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Abstract

This research looks into the kinds of social media used in human rights activism
in Indonesia. To analyze social media data, Nvivo 12Plus as a qualitative data
analysis software is used. The findings show that: 1) The social media content
and related discussions on citizen’s rights are dominated by human rights
content; 2) activists’ social media accounts are connected, and the relationship
is strong, which can be seen in 0,7 Lower limit; 3) narration in social media
spreads using the acronym HAM (Hak Asasi Manusia [Human Rights]). To
strengthen similar research in this area, social media data might be combined
with digital data like the online newspapers. In addition, the comparison with
another case and/or another country may give new novelty of the research.
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Pendahuluan

Di era ini, pengguna media sosial berbagi informasi dan terhubung
melalui netizen. Dalam beberapa kasus, kami berbagi informasi dan pengguna
internet yang terhubung, tetapi sekarang kami dapat melihat bahwa media
sosial telah digunakan untuk memobilisasi massa dan berbagi konten
aktivisme. Menggunakan Internet Dibuat, perangkat jaringan yang terhubung
dalam platform juga menawarkan berbagai komunikator berbagai peluang
dan beberapa tempat untuk partisipasi sosial dan politik. Institusi besar,
organisasi, pemerintah, dan partai politik tidak lagi menjadi satu-satunya
mediator yang menyediakan pesan politik. Sebaliknya, kehadiran media sosial
dapat menjadi arena wacana atau ruang publik baru di mana individu
maupun kelompok dapat terlibat aktif dalam menyampaikan atau
menanggapi sebuah fenomena sacara kritis (Burke & Sen, 2018). Misalkan
kita melihat di abad 21 menggunakan media sosial dalam aktivisme. Kalau
begitu, kita bisa melihat gerakan besar-besaran yang menggunakan media
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sosial seperti Arab Spring, Gerakan Payung bahkan sekarang
#BlackLivesMatter. Perubahan luas yang saat ini terjadi di arena publik
dikaitkan dengan efek yang berkembang dari media sosial. Ruang media sosial
gratis seperti situs web dan blog menciptakan potensi untuk situs ranah
perdebatan kontra-hegemonik.

Informasi yang didistribusikan menciptakan kemungkinan untuk
membahas sudut pandang tradisional tentang kegiatan media utama dan
informasi yang menyesatkan melalui media arus utama (Miladi, 2016). Di sisi
lain, ada juga yang memasukkan bahwa media sosial tidak mampu menopang
suatu aktivisme. Seperti pembicaraan McDonald's, contoh itu menunjukkan
bahwa pergerakan pada akhirnya akan berakhir. Media sosial dapat
bermanfaat, tetapi untuk menjadi efektif, itu harus dilakukan bersama dengan
media tradisional. Sejak awal, sebuah faksi mengetahui liputan media dan
dengan demikian menyediakan siaran pers standar dan pernyataan resmi
yang dikenal sebagai media tradisional (Fischer, 2016).

Penelitian ini mencoba untuk mengetahui relasi, konten, dan penyebaran
naratif media sosial dalam aktivisme HAM di Indonesia. Pada penelitian
sebelumnya mencoba untuk mengetahui media sosial yang digunakan dalam
tema aktivisme. penelitian juga difokuskan pada tiga pertanyaan. Pertanyaan
pertama, seperti apa konten media sosial tentang tema HAM di Indonesia?
Kedua, bagaimana hubungan akun aktivis tentang tema HAM dalam kasus
Indonesia? Ketiga, narasi seperti apa yang disimpan dalam media sosial
pengguna aktivis hak asasi manusia di Indonesia?

Tinjauan Pustaka
Media Sosial dan Aktivisme

Penggunaan media sosial dalam aktivisme saat ini menjadi hal yang biasa
karena media sosial dapat digunakan dengan mudah dan lebih murah
dibandingkan dengan media konvensional. Selain itu, aktivisme di media
sosial juga dapat mempengaruhi hubungan sosial dan memberikan jejaring
sosial yang lebih luas dibandingkan media lainnya (Kende, 2016).
Menggunakan media sosial juga dapat mempengaruhi bagaimana aktivisme
menjadi suatu tindakan. Kini para aktivis dapat memobilisasi menggunakan
media sosial, menyebarkan gerakan, dan narasi menggunakan media sosial.
Hal serupa terjadi di kelompok Protes Kasus Musim Semi Arab, dan para
aktivis di negara-negara Arab Spring semakin banyak menggunakan jaringan
komunikasi dan berbagi informasi yang canggih. Selain itu, seperti banyak
outlet media non-arus utama lainnya, tampaknya jaringan semacam itu telah
menemukan cara untuk menghindari outlet media arus utama yang mapan di
berbagai negara seperti Tunisia, Mesir, Suriah, dan Yaman, setidaknya selama
kekacauan terjadi. Rezim otoriter di negara-negara tersebut telah kehilangan
kendali atas arus informasi dan konten online, yang menunjukkan
pembatasan korupsi politik, pelanggaran hak asasi manusia, dan kebebasan
pribadi. Aktivis di dalam dan di luar negara masing-masing telah menemukan
Facebook, Twitter, dan YouTube benar-benar kebal dari sensor (Miladi, 2016;
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Uppal et al, 2019). Dari sini terlihat bahwa media sosial dapat digunakan
untuk mengangkat suara warga dalam kerangka sosial-politik. Media sosial
yang digunakan dalam aktivisme membutuhkan konsistensi untuk bersuara
dan mengambil tindakan dalam kehidupan sosial (Duarte, 2017; Zamora
Medina et al., 2017).

Meraz di Murthy berbicara bahwa kurangnya pemahaman tentang
bagaimana media sosial mempengaruhi struktur organisasi jaringan aktivis.
Justru, media sosial dianggap dapat meningkatkan transparansi gerakan
sosial. Di sisi lain, media sosial dapat memfasilitasi konstruksi dan
memanfaatkan perspektif tertentu (biasanya lebih sentral ke jaringan
organisasi). Alih-alih perubahan sosial, media sosial, terutama Twitter, telah
dikritik karena meningkatkan elitisme atau menyebabkan stimulasi
berlebihan (Murthy, 2018). Di sisi lain, gerakan sosial yang digerakkan oleh
masyarakat sipil, aktivis, dan mahasiswa dapat menggunakan media sosial
untuk bertukar informasi. Gerakan bunga matahari yang menggunakan media
sosial Facebook untuk menyebarkan informasi gerakan bunga matahari
menunjukkan bahwa media sosial menyediakan penyebaran informasi multi-
arah secara online (Kampf, 2018; Smith & Sissons, 2019; Tsatsou, 2018).

Media Sosial dan Slactivisme/Clictivisme

Sebelum 2010 atau gerakan Arab Spring, pakar gerakan sosial berpikir
bahwa Web 2.0 Teknologi mengubah sebagian besar lanskap sosial dan politik
yang kontroversial dan mempengaruhi peluang di sektor politik untuk aktivis
lokal (Guerrero-Solé , 2018; Marti dkk.,, 2019). Namun, setelah Arab Spring,
kita dapat melihat bahwa media sosial memiliki fungsi sentral dalam jaringan
sosial. Demonstrasi yang menggunakan media sosial secara ekstensif
mempromosikan partisipasi berbiaya rendah, termasuk "menyukai” kiriman
di Facebook atau me-retweet dan membagikannya. Ini dikenal sebagai
"slacktivism" (Zeitzoff, 2017). Beberapa sarjana berpendapat bahwa web 2.0
mempromosikan slacktivism / clicktivism. Sebaliknya, beberapa sarjana
menunjukkan bahwa LSM Konservasi menggunakan perangkat lunak
pemasaran email yang canggih untuk meyakinkan pengguna bahwa dengan
mengklik, atau = menyukai, gambar hewan lucu dan kawasan alam yang
masih asli untuk menciptakan versi alam 2 yang sangat nyata (Checker, 2017)
. Di sisi lain melengkapi argumen yang dikemukakan oleh beberapa akademisi
dan aktivis yang berpendapat bahwa aksi politik online cenderung
melahirkan “slacktivism”. Pendekatan yang mudah dan sederhana seperti
menandatangani petisi online, memberikan donasi online, menulis postingan,
dan berbagi artikel; Namun, kegiatan-kegiatan ini tidak banyak berguna
secara praktis. Sedangkan beberapa orang skeptis terhadap aktivisme online
menekankan pada aktivisme tatap muka dan percaya itu lebih berharga
(Burns, 2015).

Dari situ kita bisa melihat bahwa media sosial bisa digunakan untuk
melakukan protes dan peluang untuk berpartisipasi dalam protes dengan
“clicktivism” atau "slacktivism”. Dalam hal ini, media sosial bisa membagikan
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narasi, menyuarakan protes, dan berdonasi tanpa hadir di tempat yang sama.
Apalagi di tahun 2020 ini wabah Covid-19 muncul, sehingga warga yang ingin
melakukan aksi, protes atau bersuara menggunakan media sosial sebagai
platform terdepan.

Penyebaran Informasi HAM melalui Media Sosial

Media sosial saat ini berbagi informasi yang berhubungan dengan netizen
lain, berbagi informasi, dan menyebarkan narasi layaknya narasi hak asasi
manusia. Media sosial bisa membuat warganet sadar akan hak asasi manusia.
Di sisi lain, HAM secara historis menangani kerentanan yang dimiliki oleh
yang lemah terhadap aktivitas negara. Salah satu manfaat aktivis dunia maya
dan keahlian dunia maya adalah mendistribusikan kembali kerentanan ini.
Rentan terhadap individu atau kelompok kecil, di negara bagian dan
organisasi komersial besar dan individu yang bekerja untuk mereka,
semuanya adalah negara bagian dan organisasi komersial besar. Beberapa
kerentanan menyeimbangkan kembali hubungan kekuasaan yang tidak adil,
tetapi yang lainnya tidak.

Dalam beberapa kasus, eksposur dunia maya atau serangan dunia maya
dipandang berbahaya atau bodoh ketika gagal memberikan manfaat kepada
publik dengan cara apa pun (Acosta Arcarazo, 2016; Sorell, 2015). Ada
beberapa paradoks hak asasi manusia yang hanya memberikan kesempatan
untuk mengklaim pengakuan oleh suatu negara, tetapi negara lebih jauh
menjalankannya. Para ahli hak asasi manusia yang kritis berpendapat bahwa
menggunakan bahasa hak asasi manusia adalah total dan hegemonik,
sehingga membuat strategi emansipatoris lainnya kurang dapat diakses
(Fernandez-Wulff & Yap, 2020).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
Q-DAS (Software Analisis Data Kualitatif) untuk menganalisis isi tol dengan
menggunakan Nvivo 12Plus. Di sisi lain, penelitian ini menggunakan data
media sosial yaitu data akun di Twitter dengan delapan akun yaitu Aksi
Kamisan, Dandy Laksono, dan hakasasi.id, Haris Azhar, Komnas HAM,
KONTRAS, Yayasan Lokataru dan YLBHI. Untuk menganalisis data
menggunakan analisis bijaksana mereka, analisis Bagan, analisis Cluster, dan
analisis cloud Word. Untuk menyampaikan nilai dan hasil dengan cara
mendeskripsikan, juga menggunakan tabel dan grafik agar pembaca mengerti
nilainya.

Hasil dan Pembahasan

Bagian-bagian ini didefinisikan dalam tiga bagian analisis. Yang pertama
adalah konten media sosial tentang tema HAM di Indonesia. Kedua, jenis
hubungan akun aktivis tentang tema HAM di Indonesia. Ketiga, narasi yang
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disimpan di media sosial pengguna aktivis hak asasi manusia di Indonesia.
dengan penjelasannya berikut ini.

Konten Media Sosial tentang Aktivisme HAM

Bagian ini mencoba untuk mengetahui seperti apa konten tentang hak
asasi manusia di media sosial Twitter. Menggunakan analisis grafik dengan
delapan akun di media sosial Twitter, para prat ini adalah Aksi Kamisan,
Dandy Laksono, hakasasi.id, Haris Azhar, Komnas HAM, KONTRAS, Yayasan
Lokataru, dan YLBHI. di bagian ini menggunakan grafik dan tabel untuk men
yampaikan nilai dan hasil. Selain itu, pada bagian ini juga dijelaskan apa yang
dimaksud dengan data tersebut. Bagian yang dianalisis di bawah.

Gambar 1.
Pembicaraan / Konten Media Sosial tentang Hak Asasi Manusia

Social Media Talks about Humans Rights by the Activist

v
Dnegara
.Rakyat

Coding references percentage

Sumber: Diolah oleh Penulis

Data menunjukkan bahwa ada definisi dalam tiga node: HAM (Hak Asasi
Manusia), Negara (Negara), dan Rakyat (Masyarakat). dari jangkauan tertinggi
simpul HAM (Hak Asasi Manusia), jangkauan tertinggi adalah 64,13% dengan
akun hakasasi. Indo. Di sisi lain, tiang kedua adalah milik Dandy Laksono
dengan 60,40%, dan yang ketiga adalah rekening Yayasan Lokataru dengan
58,85%. Dari node Negara (State), pole pertama menyumbang Aksi Kamisan
dengan 22,68%. Posisi kedua ditempati oleh Haris Azhar sebesar 22,25%, dan
urutan ketiga adalah Rekening KONTRAS sebesar 13,82%. Dari simpul Rakyat,
hasil tertinggi ada pada rekening Komnas HAM dengan 44,64%. Di tiang
kedua adalah YLBHI, dengan skor 40,08%. Di urutan ketiga ada akun Aksi
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Kamisan dengan 36,32%. Nilai total node tertinggi adalah node HAM (Hak
Asasi Manusia) dengan 54,66%. Di urutan kedua adalah Simpul Rakyat
(Masyarakat) dengan 32,25%. Tempat ketiga adalah Negara (Negara Bagian)
dengan 13,1%.

Tabel 1.

Pembicaraan / Konten Media Sosial tentang Hak Asasi Manusia
Account HAM Negara Rakyat Total
Aksi Kamisan 41% 22,68% 36,32% 100%
Dandhy Laksono 60,40% 10,63% 28,97% 100%
hakasasi.id 64,13% 7,33% 28,54% 100%
Haris Azhar 52,27% 22,5% 25,23% 100%
Komnas HAM 48,88% 6,47% 44,64% 100%
KONTRAS 55,45% 13,81% 30,74% 100%
Lokataru Foundation 58,85% | 9,6% 31,55% 100%
YLBHI 48,38% 11,54% 40,08% 100%
Total 54,66% 13,1% 32,25% 100%

Sumber: Diolah oleh Penulis

Dari bagian ini kita bisa melihat poin bahwa konten / pembicaraan media
sosial tentang HAM jika Indonesia didominasi oleh konten HAM atau HAM.
Dominasi hak asasi manusia sebagai konten di media sosial karena banyak
terjadi kecelakaan tentang hak asasi manusia di Indonesia. Selain itu, akun
media sosial secara masif berbagi tentang masalah hak asasi manusia dan
pengetahuan hak asasi manusia.

Hubungan Media Sosial dan Isu HAM

Bagian ini mencoba untuk mengetahui seperti apa hubungan di media
sosial tentang pembicaraan hak asasi manusia. Bagian ini menggunakan
analisis Cluster untuk mengetahui hubungan akun di media sosial Twitter.
Dalam hal ini menggunakan 0,7 batas bawah pada Nvivo 12Plus dengan batas
atas 1 poin. Pada Nvivo 12Plus untuk mengetahui relasi suatu objek
menggunakan batas bawah dan batas atas. Angka yang digunakan mulai dari -
1,0,1 poin. -1 menunjukkan bahwa relasi tidak muncul atau negatif. 0
menunjukkan bahwa hubungan tersebut mungkin ada tetapi tidak cukup kuat.
Seseorang menyatakan bahwa hubungan itu muncul dan tegas. Bagian analitis
mengikuti.

Gambar 2.
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Relasi Media Sosial tentang Tema Hak Asasi Manusia

Items clustered by word similarity

Sumber: Diolah oleh Penulis

Pada analisis ini bagian menggunakan batas bawah 0,7 pada Nvivo
12Plus, dan batas atas adalah 1 poin. Bagian ini juga menggunakan Koefisien
Korelasi Pearson yang diatur dalam Nvivo 12Plus. Data tersebut menunjukkan
sepuluh besar hubungan media sosial tentang masalah hak asasi manusia dan
narasi dalam kasus Twitter di Indonesia. Data menunjukkan bahwa yang
tertinggi adalah hubungan hakasasi-id dengan Dandy Laksono sebesar
0,972085. Kutub kedua adalah hubungan Haris Azhar dengan hakasasi. Id
dengan hasil 0,962265 Poin. Kutub ketiga adalah akun relasi Haris Azhar
dengan Dandy Laksono dengan hasil 0,95336 poin. Data tersebut
menunjukkan bahwa yang tertinggi adalah akun relasi hakasasi. Id dengan
Dandy Laksono dengan hasil 0,972085. Hal ini menunjukkan bahwa relasi
media sosial sangat penting untuk dilihat secara jelas dengan batas bawah 0,7.
Relasi data yang diindikasikan relasi yang kuat di media sosial dapat
digunakan dengan mention akun, retweet di akun lain, gunakan hashtag yang
sama, dan komentar di tweet akun lain. Kita dapat melihat bahwa akun
tersebut terhubung, dan hubungannya kuat, yang dapat dilihat pada 0,7 Batas
bawah.
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Tabel 2.

Top 10 Hubungan Media Sosial tentang Tema Hak Asasi Manusia
Account A Account B Pearson correlation coefficient
hakasasi. id Dandy Laksono 0,972085
Haris Azhar hakasasi.id 0,962265
Haris Azhar Dandy Laksono 0,95336
Lokataru hakasasi.id 0,938039
Foundation
YLBHI hakasasi.id 0,929868
YLBHI Dandy Laksono 0,928262

Sumber: Diolah oleh Penulis

Persebaran Isu HAM di Media Sosial

Bagian ini mencoba untuk mengetahui narasi seperti apa yang tersebar di
media sosial tentang isu HAM. Bagian ini menggunakan analisis cloud kata
untuk mengetahui narasi seperti apa yang digunakan di media sosial.
Kumpulkan kata populer di media sosial dan hitung menggunakan Nvivo
12Plus dengan maksimal yang ditampilkan pada gambar analisis adalah 100
kata. Bagian analisis mengikuti.

Gambar 3.

Penyebaran Narasi di Media Sosial tentang Tema Hak Asasi Manusia
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Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa narasi media sosial
didominasi oleh satu kata, dan jangkauan kata tertinggi yaitu "HAM" dengan
jumlah 2989 hitungan. Selain itu, ada juga akun Presiden Republik Indonesia
Joko Widodo dengan akun @jokowi, dan hasilnya 1392. Dari bagian ini

terlihat bahwa

media sosial menggunakan kata-kata terkenal seperti "HAM"

untuk menyebarkan efek netizen. tentang masalah dan isu hak asasi manusia.
Di sisi lain, akun @aksikamisan juga nampaknya menjadi kata populer yang
digunakan dalam isu HAM di postingan Twitter.
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Table 2. Top 10 Narration Spread in Social media Twitter Case Indonesia

Word Count
ham 2989
kita 1818
Indonesia 1804
share 1651
Negara 1491
tahun 1445
@jokowi 1392
hak 1362
bisa 1356
hukum 1306

Sumber: Diolah Oleh Penulis
Kita bisa melihat narasi di media sosial menyebar dengan kata-kata
seperti itu. Kata yang banyak digunakan adalah "HAM"; Selain itu muncul pula
akun mention seperti Presiden Indonesia @jokowi dan LSM @aksikamisan.
Kata tunggal mendominasi narasi yang tersebar di media sosial ini.

Dari tiga bagian analisis, kita dapat melihat tiga poin yang muncul,

diantaranya sebagai berikut:

1. Konten media sosial / pembicaraan tentang HAM jika Indonesia
didominasi oleh konten HAM atau HAM. Dominasi hak asasi manusia
sebagai konten di media sosial karena masih banyak kecelakaan
tentang hak asasi manusia di Indonesia yang belum terselesaikan.
Selain itu, akun media sosial masif untuk berbagi pengetahuan
tentang masalah hak asasi manusia dan hak asasi manusia.

2. Relasi di media sosial yang diindikasikan relasi yang kuat di media
sosial dapat digunakan dengan mention akun, retweet di akun lain,
gunakan tagar yang sama, dan komentar di akun tweet lain. Kita dapat
melihat bahwa akun tersebut terhubung dan hubungannya erat, yang
dapat dilihat pada batas bawah 0,7. Dengan yang tertinggi adalah
akun hubungan hakasasi. Id dengan Dandy Laksono dengan hasil
0,972085.

3. Narasi di media sosial disebarkan dengan kata-kata seperti itu. Kata
yang paling masif digunakan adalah “HAM” selain itu, juga muncul di
akun mention seperti akun Presiden Indonesia @jokowi dan NGO di
@aksikamisan. Kata tunggal mendominasi narasi yang tersebar di
media sosial ini.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisi diatas dapat disimpulkan bahwa kasus media
sosial dan aktivis hak asasi manusia di Indonesia, setidaknya penulis dapat
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beberapa poin utama. Konten media sosial / pembicaraan tentang HAM jika
Indonesia didominasi oleh konten HAM atau HAM. Dominasi hak asasi
manusia sebagai konten di media sosial karena banyak kecelakaan tentang
hak asasi manusia di Indonesia yang belum terselesaikan. Selain itu, akun
media sosial secara masif berbagi tentang masalah hak asasi manusia dan
pengetahuan hak asasi manusia. Relasi di media sosial yang diindikasikan
relasi yang kuat di media sosial dapat digunakan dengan mention akun,
retweet di akun lain, gunakan tagar yang sama, dan komentar di akun tweet
lain. Kita dapat melihat bahwa akun tersebut terhubung, dan hubungannya
kuat, yang dapat dilihat pada 0,7 Batas bawah. Yang tertinggi adalah akun
hubungan hakasasi-id dengan Dandy Laksono dengan hasil 0,972085. Narasi
di media sosial disebarkan dengan kata-kata seperti itu. Kata yang paling
masif digunakan adalah “HAM” disamping itu. Muncul juga akun yang
menyebut, seperti akun Presiden Indonesia @jokowi dan akun LSM
@aksikamisan. Kata tunggal mendominasi narasi yang tersebar di media
sosial ini.

Batasan penelitian ini, pertama, penelitian ini membahas tentang media
sosial yang digunakan dalam aktivisme HAM di Indonesia. Penelitian ini tidak
memfokuskan pada bagaimana aktivisme hak asasi manusia di media sosial
terjadi. Kedua, data yang digunakan pada bagian analisis adalah data media
sosial. Beberapa wawasan untuk penelitian selanjutnya yang mengangkat
tema media sosial dan aktivis hak asasi manusia adalah: Pertama,
penggunaan data media sosial dapat digabungkan dengan data digital seperti
surat kabar online. Ketiga, mencoba membandingkan dengan kasus lain di
negara lain yang mungkin memberikan beberapa kebaruan dari penelitian ini.
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